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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the current ratio, total asset 

turnover and debt to equity ratio on the return on assets of PT Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk for the 2014-2023 period. The analysis used is 

quantitative and associative analysis, descriptive test, multiple regression test, 

classical assumption test, hypothesis test, determination test. Based on the 

partial current ratio test, there is an influence on return on assets with a 

regression value of 7.330 and a significance of 0.000, total asset turnover has 

no influence and is not significant on return on assets with a regression value 

of 0.848 and a significance of 0.429, and the debt to equity ratio has an 

influence on return on assets with a regression value of 4.841 and a 

significance of 0.003. Based on the simultaneous current ratio test, total asset 

turnover and debt to equity ratio have an influence on return on assets with a 

regression value of 59.114 and a significance of 0.000 

 

Keywords: Current Ratio, Total Asset Turn Over and Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio,total asset turn over dan debt to 

equity ratio terhadap return on asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2014-2023. Analisis 

yang digunakan yaitu analisis kuantitatif dan asosatif, uji deskriptif, uji regresi berganda, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis, uji determinasi. Berdasarkan uji parsial current ratio terdapat pengaruh terhadap return on asset 

dengan nilai regresi sebesar 7,330 dan signifikansi 0,000, total asset turn over tidak memiliki pengaruh dan 

tidak signifikan terhadap return on asset dengan nilai regresi sebesar 0,848 dan signifikansi 0,429, dan debt 

to equity ratio terdapat pengaruh terhadap return on asset dengan nilai regresi sebesar 4,841 dan signifikansi 

0,003. Berdasarkan uji simultan current ratio, total asset turn over  dan debt to equity ratio terdapat 

berpengaruh terhadap return on asset dengan nilai regresi sebesar 59,114 dan signifikansi 0,000. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio, Return On Asset 
 

PENDAHULUAN 

Perekonomian global mengalami berbagai dinamika yg signifikan., fluktuasi nilai 

tukar,perubahan harga komoditas global, kebijakan suku bunga bank sentral di berbagai negara dan 
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ketidakpastian ekonomi akibat pandemi COVID-19 menjadi faktor utama yg mempengaruhi kinerja 

berbagai sektor industri. Indonesia sebagai negara berkembang memiliki perekonomian yang sangat 

dinamis dan bergantung pada berbagai sektor, salah satunya sektor industri semen yang memiliki 

peran penting dalam menunjang pembangunan infrastruktur dan properti. Dalam 1 dekade 

pembangunan infrastruktur yang gencar dilakukan oleh pemerintah Indonesia seperti jalan tol baru 

yg fungsional sepanjang 2.200 km, jalan nasional baru sepanjang 6.000 km, pembangunan 10.709 

km/sp jalur kereta api(MRT,LRT,Woosh), 12 Pelabuhan penyeberangan baru,26 Bandar udara 

baru,  yg berpotensi mendorong kinerja perusahaan seperti Indocement dan menjadi tantangan, 

seperti ketatnya persaingan di pasar semen dan perubahan pola permintaan yang dipengaruhi oleh 

kebijakan pemerintah serta kondisi ekonomi global. 

Dalam industri semen, ada dua pemain besar yang mendominasi pasar yaitu PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk (SIG) dengan market share 50,5% dan PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk (Indocement) memiliki market share sebesar 26,9%. Kedua perusahaan ini mendominasi lebih 

dari separuh pasar semen nasional. SIG, setelah akuisisi Holcim, memiliki pangsa pasar sekitar 

45%-50%, sementara Indocement memegang sekitar 25%-30%. Sisanya dikuasai oleh pemain lain 

seperti Semen Merah Putih, Semen Baturaja, dan merek-merek lokal lainnya. Persaingan antara 

SIG dan Indocement tidak hanya terkait pangsa pasar, tetapi juga dalam hal inovasi produk, efisiensi 

operasional, dan strategi pemasaran. SIG, misalnya, terus meningkatkan layanan logistik dan 

memperluas jaringan distribusi, sementara Indocement fokus pada peningkatan efisiensi energi dan 

keberlanjutan dalam proses produksinya. 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, menempati urutan kedua dalam market share namun dalam 

pemenuhan permintaan pasar PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, lebih baik daripada PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk (SIG) dimana capacity share PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

sebesar -0,7 sedangkan capacity share PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SIG) sebesar -4,9% , 

maka dari itu, saya tertarik melakukan penelitian pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

Return on asset (ROA) dapat menunjukkan bagaimana hasil kinerja suatu perusahaan  dari 

penggunaan seluruh asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Ompusunggu dan Wage 

(2021:40). Return On Assets PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk terendah di Tahun 2018 sebesar 

4,124. Current Ratio mengalami fluktuasi selama periode yang diamati. Pada tahun 2014-2023, tapi 

tidak membuat kerugian pada perusahaan , yg tertinggi pada Tahun 2014.  Berbanding terbalik dari 

5 Tahun terakhir dimulai dari 2019 – 2023 dengan angka terendah untuk CR sebesar 125,242 di 

Tahun 2023, untuk Rasio Perputaran Total Aset mengalami penurunan terendah di angka 0,500 

pada Tahun 2017, sedangkan Debt to Equity Ratio memiliki angka terendah di Tahun 2016 sebesar 

15,348. 

Gambaran tentang Current Ratio, Total Asset Turn Over, Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2014 - 2023 dapat dilihat melalui 

tabel dibawah ini. 
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METODE PENELITIAN 

Return On Asset  

 Return On Asset ialah rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar keuntungan 

yang dapat dihasilkan perusahaan dari asetnya. Sukamulja (2019:98) “Return on Assets mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari assets yang dimiliki sekaligus 

mengukur tingkat pengembalian atas investasi perusahaan”. Return On Asset bisa  

dihitung menggunakan rumus: 

 

Current Ratio 

Current Ratio (CR) merupakan aset lancar (Current Assets) yang dibagi hutang lancar (Current 

Liabilities). Menurut Kasmir (2019:134) “Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek/ utang yang 

segera tertagih secara menyeluruh". Pengukuran rasio lancar atau current ratio bisa menggunakan 

rumus di bawah ini : 

 

 

 

Total Asset Turn Over  

Menurut Rosyamsi (2019:31) “Total asset turnover menggambarkan perputaran aktiva yang diukur 

dari volume penjualan”. Semakin tinggi rasio total assets turnover berarti semakin efisien 
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penggunaan seluruh aktiva di dalam menghasilkan penjualan. Artinya bahwa aktiva dapat lebih 

cepat berputar dalam menghasilkan laba yang menunjukkan semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah aset yang sama dapat 

memperbesar volume penjualan apabila total asset turnover ditingkatkan atau diperbesar. Total 

asset turnover dihitung dengan membandingkan penjualan dengan total aktiva. Rumus yang 

digunakan dalam Total Asset Turn Over (TATO) adalah: 

 

 

Debt Equity Ratio 

Menurut Hery (2021:76) “Rasio Utang terhadap Modal (Debt Equity Ratio) merupakan rasio yang 

digunakan dalam mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal”. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara total utang dengan modal. Rumus yg digunakan untuk perhitungan  Debt to Equity 

Ratio (DER) yaitu : 

 

 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan asosiatif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di pusat referensi Pasar Modal di Gedung Bursa Efek Indonesia, 

Tower 2 lantai 1 Jalan Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk tahun 2014 - 

2023. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba 

rugi pada PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk tahun 2014-2023. Penelitian dilakukan selama 13 

bulan dimulai dari bulan Januari  2024 sampai Januari 2025. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 26 dengan metode pengujian data yaitu 

Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, Uji Asumsi Klasik yg mencakup Uji 

Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas. Serta Analisis 

Deskriptif, Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi merupakan uji statistik untuk mengukur tingkat keeratan hubungan 

antar variabel yg dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Dilakukan uji korelasi ini untuk 

mengukur apakah variabel X berpengaruh pada variabel Y serta mengetahui tingkat hubungan nya 

masuk dalam kategori sedang, erat atau sangat sempurna. Pada penelitian ini variabel X adalah 

Current Rasio (CR), Total Asset Turnover Rasio (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) sedangkan 

variabel Y adalah Return On Asset (ROA). Berikut hasil olah data analisis koefisien korelasi yg 

menjadi variabel penelitian dengan menggunakan SPSS versi 26 disajikan pada tabel berikut : 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa koefisien korelasi parsial antara CR dan ROA adalah 

0,009 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan adanya korelasi signifikan antara variabel ini. Sedangkan 

nilai Pearson Correlation antara CR dan ROA 0,775 memiliki arti jika satu variabel meningkat, 

maka variabel lainnya akan meningkat juga dan sebaliknya. Selanjutnya antara TATO dan ROA 

memiliki nilai Sig sebesar 0,074 dengan nilai pearson correlation senilai 0,588 ini berarti bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan, namun secara pearson correlation 

terdapat hubungan positif yg cukup kuat antara dua variabel ini.  

Koefisien korelasi antara DER dan ROA sebesar -0,455 menunjukan tingkat hubungan yg 

cukup antara  kedua variabel tersebut dan bernilai negative yg artinya jika satu variabel meningkat, 

maka variabel lainnya akan menurun dan sebaliknya, dan untuk nilai Sig 2 sebesar 0,186 

menggambarkan bahwa korelasi kedua variabel tersebut tidak signifikan. 

Analisis Koefisien Determinasi (r) 

Analisis koefisien determinasi merupakan uji SPSS dengan tujuan mengetahui seberapa besar 

nilai dari variabel terikat yg dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam penelitian yg dilakukan. 

Terlampir hasil uji koefisien determinasi : 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi yg dilakukan peneliti pada tabel 2 didapat nilai R 

Square sebesar 0,967 atau 96,7%. Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tingginya pengaruh 

variabel Current Ratio (X1), variabel Total Asset Turn Over (X2) dan variabel Debt to Equity Ratio 

(X3) terhadap Return On Asset (Y) senilai 96,7%, kemudian sisanya sebesar 3,3% dipengaruhi oleh 
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faktor lain yg tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti financial leverage, ukuran perusahaan, 

net profit margin dan lain sebagainya. 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan sebuah metode analisis data yg penggunaan nya berfungsi untuk 

menilai sebaran data pada suatu kelompok atau variabel apakah berdistribusi normal atau tidak. 

Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov : 

 

Dari hasil uji spss yg dilakukan oleh peneliti tertuang pada tabel 3 diperoleh nilai 

Kolmogorov-Smirnov yg dapat terlihat pada nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 memiliki arti nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yg menunjukan sejatinya data yg diolah peneliti terdistribusi 

normal. 

Uji Autokorelasi  

Uji statistik autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara 

kekeliruan penganggu pada periode berjalan dengan kekeliruan pengganggu pada periode yg lalu. 

Penyebab timbulnya autokorelasi karena adanya pengamatan yg berkelanjutan sepanjang waktu 

serta berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Berikut hasil uji autokorelasi SPSS 26 : 

 

Dari hasil uji autokorelasi yg dilakukan peneliti pada tabel 4 didapat angka Durbin-Watson 

sebesar 1.486 ini memiliki arti bahwa data yg diteliti tanpa kesimpulan. Karena hasil yg diperoleh 

tanpa kesimpulan maka selanjutnya harus dilakukan uji Run Test ,berikut hasilnya : 
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Untuk menghindari autokorelasi maka pengujian runs test dilakukan dengan mendapatkan 

hasil Asymp.Sig sebesar 1%, yg berarti penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji apakah model regresi terdapat korelasi antar 

variabel. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini : 

 

Dari hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 6 dapat dilihat nilai VIF pada penelitian ini 

terdapat 2 variabel yg terdeteksi multikolinieritas yaitu variabel CR (X1) memiliki nilai VIF sebesar 

12.751 dan variabel DER (X3) memiliki nilai VIF sebesar 12.960. 

Dikarenakan pada penelitian ini terdeteksi adanya multikolinieritas, maka langkah 

selanjutnya adalah mengatasi multikolinieritas dengan cara menghapus salah satu variabel yg 

terdeteksi terdapat multikolinieritas, yaitu variabel CR (X1). Setelah dilakukan penghapusan 

variabel CR(X1), dihasilkan nilai VIF sebagai berikut : 

 

Dari tabel 7 hasil uji multikolinieritas setelah penghapusan variabel CR, didapat nilai 

tolerance TATO sebesar 0.966, variabel DER 0.966 dan nilai VIF TATO sebesar 1.035, variabel 
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DER 1.035.  Hal ini membuktikan bahwa setelah penghapusan variabel CR pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas, karena nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. 

Berikut hasil uji multikolinieritas variabel CR terhadap ROA : 

 

Dari tabel 8 hasil uji multikolinieritas variabel CR terhadap ROA diperoleh nilai tolerance CR 

sebesar 1.000 dan nilai VIF sebesar 1.000 yg artinya tidak ada multikolinieritas dalam pengujian 

ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji spss untuk melihat didalam model regresi apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari observasi satu ke observasi lain. Jika hasil olah data SPSS 

menyajikan secara statistik tidak signifikan (nilai signifikansi lebih besar dari 0,05) ini memiliki 

arti data tidak terdapat heterokedastisitas dalam penelitian dan sebaliknya bila nilai signifikansi < 

0,05 maka dalam penelitian data dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas yg dilakukan peneliti : 

 

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 9 menampilkan nilai signifikansi Current 

Ratio sebesar 0,344 variabel Total Asset Turnover sebesar 0,600 dan nilai Debt to Equity Ratio 

sebesar 0,449 yg mana dari ketiga variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa data dari penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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Dari gambar 3 hasil uji heterokedastisitas scatterplot menggambarkan bahwa tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas pada penelitian ini. Karena letak titik-titik pada gambar tersebar diatas dan 

di bawah angka nol pada sumbu Y, dan juga titik – titik tersebar secara acak tanpa membentuk suatu 

pola tertentu (gelombang, melebar, kemudian menyempit). 

Analisis Deskriptif 

 

Dari tabel 10 hasil uji analisis deskriptif menunjukan jumlah data dalam penelitian (N) 

sebanyak 10 yg merupakan data laporan keuangan 10 tahun, yaitu 2014 – 2023. Nilai terendah 

(minimum) pada penelitian ini dari variabel Current Ratio (X1) 125,24 , Total Asset Turnover (X2) 

0,50 , Debt to Equity Ratio (X3) 15,35 dan Return On Asset (Y) 4,12. Untuk nilai tertinggi 

(maksimum) diperoleh variabel Current Ratio (X1) 493,39 , Total Asset Turnover (X2) 0,69 , Debt 

to Equity Ratio (X3) 41,39 dan Return On Asset (Y) 18,33. Selanjutnya untuk nilai rata-rata (mean) 

variabel Current Ratio (X1) 332,4605 , Total Asset Turnover (X2) 0,5792 , Debt to Equity Ratio 

(X3) 22,8760 dan Return On Asset (Y) 9,1311. Sedangkan untuk standar deviasi nya Current Ratio 

(X1) 121,55796 , Total Asset Turnover (X2) 0,06381 , Debt to Equity Ratio (X3) 8,24844 dan Retun 

On Asset (Y) 4,74730. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 Uji SPSS untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dalam sebuah penelitian merupakan definisi dari analisis regresi linier berganda. Berikut hasil uji 

regresi linier berganda 
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a. Konstanta dengan hasil -36,976 memiliki asumsi bahwa variabel bebas dalam penelitian ini 

(Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio) bernilai 0 atau dianggap konstan 

maka variabel terikat (Return On Asset) memiliki nilai sebesar -36,976. 

b. Koefisien regresi linier X1 dengan hasil 0,075 menggambarkan hasil positif, dimana saat 

variabel Current Ratio mengalami peningkatan 1 kali, ini menandakan Return On Asset akan 

meningkat sejumlah 0,075. 

c. Koefisien regresi linier X2 dengan hasil 7,015 menggambarkan hasil positif, dimana saat 

variabel Total Asset Turnover mengalami peningkatan 1 kali, ini menandakan Return On Asset 

akan meningkat sejumlah 7,015. 

d. Koefisien regresi linier X3 dengan hasil 0,741 menggambarkan hasil positif, yg berarti saat 

variabel Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan 1 kali, ini menandakan Return On Asset 

akan meningkat sejumlah 0,741. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial ( Uji t)  

Uji t memiliki fungsi untuk mengetahui apakah antara variabel bebas mempunyai pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji t : 

 

Dari tabel 12 hasil uji t didapat hasil untuk variabel CR dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung 7,330 > t tabel 2,447 yg artinya secara parsial variabel Current Ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 

Hasil uji t pada variabel Total Asset Turnover didapat nilai signifikansi 0,429 > 0,05 dan nilai 

t hitung 0,848 < dari t tabel 2,447 yg artinya secara parsial variabel TATO tidak memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset. 
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Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 4,841 

> t tabel 2,447 yg artinya secara parsial variabel DER memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset. 

 

Dari tabel 13 hasil uji t setelah menghilangkan variabel CR didapat hasil  variabel TATO 

memiliki nilai signifikansi 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung 3,168 > t tabel 2,365 yg artinya secara 

parsial variabel TATO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 

Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai signifikansi 0,033 < 0,05 dan nilai t hitung -

2,654 > t tabel 2,365 yg artinya secara parsial variabel DER memiliki pengaruh signifikan dan 

negative terhadap Return On Asset. 

 

Dari tabel 14 hasil uji t variabel CR terhadap ROA didapat nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dan 

nilai t hitung 3,464 > t tabel 2,306 yg artinya secara parsial variabel CR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset. 

Uji Stimultan (Uji F) 

Uji f dalam statistik berfungsi untuk melihat apakah semua variabel bebas(Current Ratio, 

Total Asset Turnover dan Debt Equity Ratio) dalam penelitian ini berpengaruh secara serentak atau 

stimultan terhadap variabel terikat (Return On Asset). 
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Hasil uji f pada tabel 15 diperoleh nilai F hitung 59,114 > F tabel 4,76 dan nilai signifikansi  

0,000 < 0,05  memberikan bukti bahwa variabel CR, TATO dan DER secara serentak atau stimultan 

memiliki pengaruh yg signifikan terhadap ROA pada PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk periode 

2014 – 2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh 

Current Ratio, Total Asset Turn Over dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2014 - 2023. Maka didapat kesimpulan dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Menyatakan secara parsial terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2014 - 2023. 

2. Menyatakan secara parsial tidak terdapat pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On 

Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2014 - 2023, namun didapat hasil 

berbeda pada uji t setelah menghilangkan variabel CR pada judul penelitian ini dengan hasil 

bahwa secara parsial variabel TATO memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Asset. 

3. Menyatakan secara parsial terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk periode 2014 - 2023. 

4. Menyatakan secara stimultan terdapat pengaruh Current Ratio, Total Asset Turn Over dan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

periode 2014 - 2023. 
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